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BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan permasalahan

penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, isu etis, cakupan penelitian, dan

sistematika penulisan.

I. A. Latar Belakang Masalah

Homoseksual adalah orang yang konsisten tertarik secara seksual, romantik, dan

afektif terhadap orang yang memiliki jenis kelamin sama dengan mereka (Papalia, 2001).

Untuk selanjutnya kaum homoseksual yang berjenis kelamin wanita yang menyukai

sesama jenisnya akan disebut lesbian, dan kaum homoseksual yang berjenis kelamin pria

dan menyukai sesama jenisnya akan disebut gay. Di Indonesia, homoseksualitas telah ada

sejak dulu, misalnya di Ponorogo, Jawa-Timur, dimana banyak remaja-remaja yang

berparas tampan, menjadi pasangan seksual para ‘Warok’ dan mereka disebut ‘Gemblakan’

(Sarwono, 2002).

Saat ini, di kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Bandung, dan Surabaya,

sudah banyak terdapat perkumpulan komunitas homoseksual, yang bertujuan untuk

memberi dukungan bagi sesama homoseksual, diantaranya seperti Yayasan Pelangi Kasih

(YKPN), Arus Pelangi, LPA Karya Bakti, Gay Sumatra (GATRA), Abiasa-Bogor, GAYA

PRIAngan-Bandung, Yayasan Gessang-Solo, Viesta-Jogjakarta, GAYa NUSANTARA-

Surabaya, GAYA DEWATA-Bali dll. Banyak homoseksual telah menyadari orientasi

seksualnya pada saat remaja yang secara tipikal dimulai dengan ketertarikan pada sesama

jenis (Nevid, Fichner-Rathus, & Rathus, 1995). Keberadaan kaum homoseksual di tengah-

tengah masyarakat dan dalam berinteraksi atau bersosialisasi dengan lingkungan senantiasa

dihadapkan pada hukum, norma, nilai-nilai, dan serta stereotip yang berlaku di masyarakat.

Situasi tersebut berpotensi menghasilkan reaksi dan perlakuan yang bermacam-macam dari

lingkungan di sekelilingnya. Ada yang bersikap biasa dan mampu menerima, ada yang

memandang sebelah mata, ada pula yang mendapat perlakuan yang tidak menyenangkan

seperti dikucilkan, disisihkan, dijauhi oleh keluarga, teman, dan lingkungan kerja, serta
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masyarakat. Gambaran diatas adalah resiko-resiko yang kerap dihadapi oleh kaum

homoseksual ketika mereka berada di tengah-tengah masyarakat dan menjalin interaksi dan

bersosialisasi dengan lingkungannya. Kaum homoseksual di Indonesia jumlahnya tidak

sedikit, mereka ada di sekitar kita namun seringkali kita memang tidak tahu karena

umumnya mereka termasuk yang memilih untuk non coming-out karena takut akan

ancaman sosial-agama dari masyarakat. Sebagai catatan dari suatu survei dari Yayasan

Priangan beberapa tahun yang lalu menyebutkan bahwa ada 21% pelajar SMP dan 35%

SMU yang pernah terlibat dalam perilaku homoseksual. Data lain menyebutkan kaum

homoseksual di tanah air memiliki sekitar 221 tempat pertemuan di 53 kota kota di

Indonesia. Sampai saat ini, tidak ada angka pasti berapa jumlah homo di Indonesia. Tapi,

pada tahun 2003 saja, klaim hasil survei Yayasan Pelangi Kasih Nusantara (YPKN) LSM

yang bergerak dalam pencegahan penyakit HIV/AIDS di kalangan homoseks menyebut

adanya 4000 hingga 5000 orang homo di Jakarta. Sedangkan Gaya Nusantara

memperkirakan, 260.000 dari enam juta penduduk Jawa Timur adalah homo. Bahkan Dede

Oetomo memperkirakan secara nasional jumlahnya telah mencapai sekitar 1 % dari total

penduduk Indonesia. Hal di atas menggambarkan bahwa jumlah kaum homoseksual

tidaklah sedikit.

Selain penerimaan dan penilaian dari masyarakat, faktor keluarga memiliki peranan

yang besar. Orangtua yang mengetahui anaknya adalah seorang homoseksual seringkali

merasa terpukul dan merasa bersalah, tidak jarang orangtua akan menghentikan bantuan

finansial, mengusir anak dari rumah, atau mengucilkan anaknya (Walker, 1996; Nevid et.

all, 1995). Penjelasan tersebut merupakan gambaran beberapa hambatan dan resiko yang

dihadapi kaum homoseksual untuk menyatakan kepada orang lain atau publik tentang

orientasi seksual yang dimilikinya. Kesadaran diri dan pengakuan seseorang kepada publik

atau orang lain mengenai orientasi seksual yang dimiliki disebut dengan coming out .

Coming out merupakan hal yang sangat penting bagi seorang homoseksual, karena dengan

melakukan coming out, seorang homoseksual dapat menerima identitas seksual mereka,

yang merupakan bagian dari identitas keseluruhan diri mereka. Identitas personal dalam

diri seseorang memiliki implikasi yang penting dalam seseorang memahami diri mereka

dan juga dapat meningkatkan harga diri mereka. Hal tersebut menunjang terjadinya
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penyesuaian psikologis seseorang (Kelly, 2004). Bagi seorang homoseksual, melakukan

coming out merupakan proses panjang dan beresiko menyakitkan (Nevid, 1995).

Menurut Greene (2000) isu-isu perkembangan yang dihadapi oleh kaum

homoseksual dewasa muda adalah apakah ia akan melakukan coming out, akan menikah,

atau akan hidup melajang. Berbagai isu perkembangan seputar kaum homoseksual dewasa

muda tentunya menunjukkan adanya tantangan-tantangan khusus pada mereka. Hal itu

kemudian juga memberi pengaruh tertentu pada kebahagiaan yang dimiliki. Berdasarkan

uraian diatas, berdasarkan banyaknya jumlah gay di Indonesia, peneliti ingin mengupas

lebih dalam mengenai kesejahteraan psikologis kaum gay di Indonesia pada umumnya,

dengan rentang usia yang berada dalam tahap dewasa muda yang telah coming-out. Telah

disampaikan diatas, bahwa kaum gay mendapat resiko yang begitu komplek. Peneliti akan

menkhususkan penelitian untuk mengetahui kesejahteraan psikologis gay dewasa muda

yang telah coming-out. Mengapa hal itu menjadi penting, karena setelah mengambil

keputusan untuk coming-out, gay tersebut akan mulai mendapatkan berbagai penilaian dari

masyarakat, termasuk didalamnya penilaian dari orangtua, keluarga dan kerabat. Seperti

yang telah peneliti sampaikan sebelumnya, penilaian masyarakat terhadap keberadaan

kaum gay sangat beragam, sehingga kaum gay akan beresiko mendapatkan penolakan dari

masyarakat. Tentu penolakan dari masyarakat mengenai orientasi seksualnya menjadi

tekanan yang cukup berat, apalagi jika penolakan tersebut datang dari orangtua dan

keluarga. Penolakan dan tekanan yang dihadapi oleh kaum gay, akan semakin terlihat

ketika kaum gay tersebut berada dalam tahap dewasa muda, dimana pada tahap tersebut,

setiap individu mempunyai tugas perkembangan sebagai individu dewasa muda. Hal yang

paling penting pada usia dewasa muda adalah pemenuhan kebutuhan akan intimacy. Jika

kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka akan berdampak terhadap individu tersebut yaitu

terisolasi dalam lingkungan atau mengalami kesepian. Kebutuhan akan intimacy pada

dewasa muda juga berhubungan dengan tugas perkembangan dewasa muda. Individu

dewasa muda sudah seharusnya memilih pasangan, menikah dan membangun kehidupan

rumah tangga. Untuk memenuhi tugas perkembangan biasanya individu akan menjalin

hubungan dengan lawan jenis atau berpacaran untuk menyeleksi dan memilih pasangan

hidupnya. Jika individu dewasa muda kebutuhan intimacy-nya tidak terpenuhi, maka
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individu tersebut akan mengalami kesepian, cemas, dan tidak percaya diri. Hal itu

menunjukkan bahwa ada hubungan antara intimacy dan kesejahteraan psikologis individu

(psychological well-being). Maka pada kaum gay yang memasuki usia dewasa muda yang

telah coming-out (dengan berbagai resiko dan hambatan yang telah diungkapkan

sebelumnya) menimbulkan pertanyaan mengenai keadaan kesejahteraan psikologisnya

(psychological well-being). Untuk mendapatkan gambaran kesejateraan psikologis pria

gay, dalam penelitian ini peneliti menggunakan konsep psychological well-being yang

dibuat oleh Ryff. Konsep psychological well-being dari Ryff ini terbagi ke dalam enam

dimensi, yaitu: penerimaan diri, hubungan yang positif dengan orang lain, penguasaan

lingkungan, otonomi, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi. Penelitian ini akan melihat

bagaimana gambaran psychological well-being pria gay dewasa muda yang telah coming

out.

I.B. Perumusan Masalah Penelitian

Beberapa permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah:

Bagaimanakah gambaran psychological well-being pria gay dewasa muda yang telah

coming out ?

Beberapa pertanyaan turunan spesifik sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran enam dimensi psychological well-being pria gay yang

telah coming-out?

2. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh pada psychological well-being pria

gay dewasa muda yang telah coming out?

3. Bagaimana gambaran coming-out yang dilalui pria gay?

I. C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui gambaran dimensi-

dimensi, faktor-faktor yang berpengaruh pada psychological well-being pria gay dewasa

muda setelah melalui coming out.

I. D. Signifikansi Penelitian
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Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat baik ditinjau secara praktis maupun

teoritis.

Secara teoritis, untuk selanjutnya hasil dari penelitian ini diharapkan dapat:

1. Memberikan informasi dari sudut pandang psikologis tentang psychological

well-being pria dewasa muda yang telah coming-out

2. Memperkaya khasanah penelitian psikologi tentang kaum homoseksual dan

kaitannya dengan kesadaran diri serta pengakuannya kepada orang lain

mengenai orientasi seksual yang dimilikinya. Mengingat keberadaan kaum

homoseksual banyak ditemukan di Indonesia dan masih menjadi

pertentangan di masyarakat, tentang bagaimana gaya hidup homoseksual,

dan pandangan masyarakat mengenai status identitas homoseksual.

3. Menjadi referensi bagi peneliti dengan bidang kajian serupa.

4. Memberi kontribusi terhadap pengembangan studi psychological well-being

pada pria homoseksual.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat:

1. Menjadi bahan masukan dan referensi bagi orang heteroseksual untuk

memahami sahabat, teman, atau anggota keluarga yang memiliki orientasi

homoseksual. Memberi masukan atau inspirasi kepada partisipan untuk

menyingkapi kondisi dirinya dengan baik untuk menjalani penyesuaian

dirinya dengan cara sehat dan adaptif

2. Bagi kaum homoseksual, pengetahuan ini bertujuan untuk memberi ilmu

dan informasi dalam menyikapi persoalan yang dialami mereka secara

bijaksana agar tercipta lingkungan yang lebih konstruksif bagi terbinanya

jiwa dan mental yang lebih sehat.

I. E. Sistematika Penulisan

Tinjauan Pustaka

Bab ini menjelaskan teori atau studi literatur mengenai permasalahan dalam penelitian ini

yang mencakup tentang teori-teori yang digunakan.

Metode Penelitian
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Pada Bab ini penulis menjelaskan metode penelitian yang digunakan beserta alasan

memilihnya, metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian, pemilihan sampel

penelitian yang meliputi karakteristik sampel, serta urutan pelaksanaan prosedur penelitian.

Hasil dan Analisis Hasil Penelitian

Pada bab ini, penulis menganalisis hasil data yang diperoleh dari penelitian.

Kesimpulan, Diskusi dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan hasil analisis penelitian serta menjelaskan diskusi yang berisi

hal-hal menarik, yang ditemukan penulis selama penelitian dilakukan. Terakhir, penulis

memberikan saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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